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ABSTRAK 

 

 

Widya Febri Anggreini, (2022) :  Analisis Buku Ajar Tematik Tema Diriku 

untuk Kelas I Sekolah Dasar 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi kelayakan buku ajar tematik 

tema Diriku untuk kelas I Sekolah Dasar berdasarkan Peraturan Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 008 Tahun 2016 tentang standar buku 

pelajaran. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya buku siswa yang tidak 

sesuai dengan Peraturan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 008 

Tahun 2016. Penelitian ini merupakan penelitian analisis. Subjek pada penelitian 

ini adalah buku ajar tematik tema Diriku untuk kelas I Sekolah Dasar. Sedangkan 

objek dalam penelitian ini adalah analisis buku tematik berdasarkan Peraturan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 008 Tahun 2016. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan jenis 

library research dan untuk memperoleh informasi dan data-data yang diperlukan 

menggunakan metode dokumentasi. Dalam menganalisa data yang diperoleh dari 

hasil penelitian menggunakan teknis analisis isi, yaitu teknik yang digunakan 

untuk menarik kesimpulan dengan cara mengidentifikasi karakteristik tertentu 

pada pesan secara sistematis dan objektif. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa 

isi buku buku ajar siswa kelas I SD/MI tema diriku yang diterbitkan oleh 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan secara keseluruhan sudah sesuai dengan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar, terutama materi SBDP. Selain itu masih 

terdapat kekurangan dalam menjabarkan materi PPKn, Bahasa Indonesia, 

Matematika dan PJOK, dan ditinjau dari prinsipprinsip kurikulum 2013 secara 

keseluruhan semua prinsip telah terpenuhi terkecuali prinsip ketujuh yaitu 

kurikulum harus tanggap terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, budaya, 

teknologi dan seni dan sebagian besar aspek materi, kebahasaan penyajian dan 

kegrafikan buku sudah memenuhi Peraturan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 008 Tahun 2016, namun masih perlu adanya ketelitian dalam 

penggunaan kata istilah asing serta penyajian kegrafikan buku perlu diperbaiki 

dan dilengkapi. 

 

Kata kunci: Buku Tematik, Tema Diriku. 

 21/07/2022 
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ABSTRACT 

Widya Febri Anggreini, (2022): Analysis of Thematic Textbook “Diriku” 

Theme at Grade 1 of Elementary School 

This research aimed at describing the feasibility of the thematic textbook “Diriku” 

theme at grade 1 of Elementary School on the Ministry Regulation-based of 

Education and Culture number 008 of 2016 concerning textbook standards.  This 

research was motivated by the existence of student books that were not in 

accordance with the Ministry Regulation of Education and Culture Number 008 of 

2016.  The subject of this research was a thematic textbook “Diriku” theme at 

grade 1 of Elementary School.  The object of this research was the analysis of 

thematic textbook on the Ministry Regulation-based of the Education and Culture 

Number 008 of 2016.  It was a library research with descriptive qualitative 

method.  Documentation technique was used for collecting the data.  Content 

analysis technique (a technique used to find the conclusions by identifying certain 

characteristics in messages systematically and objectively) was used for analyzing 

the data.  The findings of this research showed that the contents of the textbook 

“Diriku” theme at grade 1 students of SD/MI published by the Ministry of 

Education and Culture as a whole were in accordance with core and basic 

competencies especially the SBDP material.  In addition, there were still lack of 

describing the Civics, Indonesian, Mathematics and PJOK materials, all principles 

of the 2013 curriculum were fulfilled except for the seventh principle: curriculum 

must be responsive to the development of science, culture, technology and art and 

most aspects of the materials, language presentation and book graphics were 

complied with the Ministry Regulation of Education and Culture Number 008 of 

2016, but the use of foreign word terms and the book graphics presentation were 

still needed to be improved and completed. 

Keywords: Thematic Textbook, Diriku    
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 ملخّص
(: تحليل الكتاب التعليمي الموضوعي بموضوع ٢٢٢٢ويديا فيبري أنجرايني، )

 "نفسي" للصف الأول بالمدرسة الابتدائية
ىذا البحث يهدف إلى وصف جدوى الكتاب التعليمي الموضوعي بموضوع "نفسي" 

 ٠٠٠ رقم والثقافة والتعليم التربية وزارة لائحةللصف الأول بالمدرسة الابتدائية بناء على 
. وخلفيتو وجود كتاب التلاميذ الذي لا المدرسية الكتب معايير بشأن ٦٠٠٢ لسنة

. وىذا البحث ىو ٦٠٠٢ لسنة ٠٠٠ رقم والثقافة والتعليم التربية وزارةيناسب لائحة 
لأول بحث تحليلي. وأفراده الكتاب التعليمي الموضوعي بموضوع "نفسي" للصف ا

 وزارة لائحةبالمدرسة الابتدائية. وموضوعو تحليل الكتاب التعليمي الموضوعي بناء على 
. وىذا البحث ىو بحث كيفي وصفي ٦٠٠٢ لسنة ٠٠٠ رقم والثقافة والتعليم التربية

بنوع البحث المكتبي، وللحصول على المعلومات والبيانات تم استخدام التوثيق. ولتحليل 
 من النتائج لاستخلاصطريقة تحليل المحتوى، أي طريقة تستخدم البيانات استخدمت 

. ونتيجة البحث وموضوعي منهجي بشكل الرسائل في معينة خصائص تحديد خلال
دلت على أن محتوى الكتاب التعليمي الموضوعي بموضوع "نفسي" للصف الأول 

 الكفاءات مع يتوافق ككل والثقافة والتعليم التربية وزارة نشرتهبالمدرسة الابتدائية الذي 
 وصف في قصور أوجه هناك تزال لا ذلك، إلى بالإضافة. SBDP مادة وخاصة الأساسية

 ٦٠٠٢ منهج بمبادئ يتعلق وفيما .PJOK و والرياضيات والإندونيسية المدنية التربية مواد
 أن يجب المنهج أن وهو السابع، المبدأ باستثناء المبادئ جميع استيفاء تم فقد ككل،
 ولغويات المواد جوانب ومعظم والفن التكنولوجياو والثقافة العلم لتطوير متجاوبا يكون

 ،٦٠٠٢لسنة  ٠٠٠ رقم والثقافة والتعليم التربية وزارة لائحة مع الكتب ورسوم العرض
 مرسو وعرض الأجنبية الكلمات استخدام في الدقة إلى حاجة هناك تزال لا ولكن

 .وإكمال تحسين إلى يحتاج الكتاب
"نفسيالكتاب التعليمي، موضوع : الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 

yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau 

perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan 

dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan 

pendidikan pada semua tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai 

antisipasi kepentingan masa depan.
1
 

Pada dasarnya pendidikan adalah sebuah interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung 

dalam lingkungan tertentu. Pendidikan di Indonesia tampaknya selalu menjadi 

topik perbincangan yang hangat, bahkan banyak bermunculnya para 

intelektual bangsa yang saat ini sangat memperhatikan perkembangan 

pendidikan khususnya di Indonesia. Padahal, pendidikan merupakan sarana 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar dapat tumbuh menjadi 

individu yang berkarakter dan memiliki kemampuan yang dibutuhkan 

masyarakat, bangsa, dan negara. 

Sasaran dari sebuah pendidikan adalah manusia. Pendidikan itu sendiri 

pada hakikatnya merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya di masa 

                                                             
1
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif(Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group,2009),hlm.1. 



2 

 

 

yang akan datang
2
. Peserta didik yang dimaksud dalam hal diatas adalah 

manusia yang dipersiapkan untuk perkembangan bangsa dan negara dalam 

dunia pendidikan, karena kualitas pendidikan erat kaitannya dengan kualitas 

sumber daya manusia dalam pengembangan keilmuan. 

Peran pendidikan sangat penting untuk mengantarkan siswa menuju 

perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar 

dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial. Namun saat ini 

persoalan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya 

mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan. Berbagai upaya 

untuk meningkatkan mutu pendidikan telah dan terus dilakukan, mulai dari 

berbagai pelatihan untuk meningkatkan kualitas guru, penyempurnaan 

kurikulum secara periodik, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, sampai 

dengan peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun indikator ke arah mutu 

pendidikan belum menunjukan peningkatan secara signifikan. 

Sebagaimana yang telah tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 “Pendidikan 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. Untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional tersebut diperlukan seperangkat alat yang mana salah satunya adalah 

kurikulum. 

                                                             
2
 Teguh Wangsa Gandhi HW, Filsafat Pendidikan (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2013), 

hlm. 67.   
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Saat ini guna mengimbangi perkembangan pendidikan yaitu dengan 

membuat kurikulum baru, yang pada umumnya kita kenal dengan istilah 

Kurtilas (kurikulum 2013). Kurikulum 2013 yang merupakan penyempurna 

kurikulum 2006, dimana ada permasalahan yaitu kompetensi dalam kurikulum 

2006 belum menggambarkan secara holistik domain sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan. Karena berbagai kompetensi yang diperlukan sesuai dengan 

perkembangan masyarakat, seperti pendidikan karakter, kesadaran lingkungan, 

pendekatan dan metode konstruktivistik, keseimbangan soft skills dan hard 

skills serta jiwa kewirausahaan belum terakomodasi dalam kurikulum.
3
 

Salah satu usaha yang dilakukan Indonesia saat ini guna mengimbangi 

perkembangan pendidikan yaitu dengan membuat kurikulum baru, yang pada 

umumnya kita kenal dengan istilah Kurtilas (Kurikulum 2013). Kurikulum 

2013 yang merupakan penyempurna kurikulum 2006, dimana ada 

permasalahan yaitu kompetensi dalam kurikulum 2006 belum 

menggambarkan secara holistik domain sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

Karena berbagai kompetensi yang diperlukan sesuai dengan perkembangan 

masyarakat, seperti pendidikan karakter, kesadaran lingkungan, pendekatan 

dan metode konstruktivistik, keseimbangan soft skills dan hard skills serta 

jiwa kewirausahaan belum terakomodasi dalam kurikulum.
4
 

Untuk memperbaiki hal tersebut, saat ini pemerintah telah sepakat 

untuk memperbaiki kurikulum 2013 yang telah berjalan selama 6 tahun. 

Kurikulum 2013 terdiri dari serangkaian penyempurnaan. Dimulai pada tahun 

                                                             
3
 E.Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2013), hlm. 61. 
4
Ibid. 
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2004 dengan nama KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi). Berkembang 

menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang telah digunakan 

sejak tahun 2006. Adapun tujuan dari kurikulum 2013 itu sendiri itu adalah 

“mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai 

pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 

afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan peradaban dunia”
5
 

Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi menitik beratkan pada 

pencapaian kompetensi secara utuh dalam sistem penyederhanaan mata 

pelajaran, terutama pada tingkat sekolah dasar yaitu melalui pembelajaran 

tematik-integratif. Pembelajaran tematik-integratif merupakan pembelajaran 

pada tingkat dasar yang menyajikan proses belajar mengajar berdasarkan tema 

yang kemudian dikombinasikan dengan mata pelajaran lainnya.
6
 Saat ini 

pembelajaran juga melibatkan komponen pembelajaran yang penting di 

dalamnya, salah satunya adalah bahan ajar. Bahan ajar optimalnya dapat 

menyajikan konsep materi pelajaran hingga evaluasi pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum yang ada guna mencapai tujuan pembelajaran. Adapun 

dalam pembelajaran tematik sekarang ini, pemerintah menyediakan bahan ajar 

untuk pembelajaran di sekolah yakni dengan menggunakan buku teks siswa. 

Tujuan mengenai pendidikan telah dijelaskan pada Undang-Undang 

No. 20 Pasal 3 Tahun 2003, bahwa sistem pendidikan nasional bertujuan 

                                                             
5
https://www.kemdikbud.go.id/kemdikbud/dokumen/Paparan/Paparan%20Wamendik.pdf 

diakses 23 Januari 2022, pukul 21.30.   
6
 E.Mulyasa, Op.cit, hlm. 170. 

https://www.kemdikbud.go.id/kemdikbud/dokumen/Paparan/Paparan%20Wamendik.pdf
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untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreaktif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Pencapaian standar 

kompetensi kelulusan pada pendidikan formal harus didasari dengan 

kurikulum yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan proses pembelajaran 

antara pendidik dan siswa. Meningkatkan kualitas pendidikan dapat dilakukan, 

salah satu caranya yaitu dengan menyusun kurikulum.  

Pada kurikulum 2013 (Kurtilas) pembelajaran pada tingkatan dasar 

bersifat tematik-integratif, Pembelajaran tematik-integratif merupakan 

pembelajaran pada tingkat dasar yang menyajikan proses belajar mengajar 

berdasarkan tema yang kemudian dikombinasikan dengan mata pelajaran 

lainnya
7
 oleh karena itu buku ajar harus menyesuaikan dengan perkembangan 

kurikulum saat ini sebab buku ajar adalah media utama yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar. Hal tersebut bermaksud agar nantinya tidak 

menimbulkan ketimpangan pada seorang guru ketika menggunakan buku ajar 

dalam sebuah pembelajaran dan hal ini adalah salah satu cara untuk 

mendukung terealisasinya kurikulum 2013. 

Era pembelajaran abad 21 juga menuntut siswa untuk berpikir tingkat 

tinggi atau HOTS (High Order Thinking Skills), dalam soal yang menjadi 

bahan ajar siswa di desain sedemikian rupa berdasarkan KKO (kata kerja 

operasional) yang memiliki kriteria coognitif tinggi (C4, C5, C6), dengan 

                                                             
7
 Ibid. 
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begitu siswa di harapkan mampu menganlisis setiap pesoalan dengan kritis. 

Realita yang disebutkan di atas mewajibkan guru sebagai pendidik untuk 

menampilkan bahan pembelajaran kolaboratif untuk mempersiapkan siswa di 

abad 21.
8
 Bahan atau konten pembelajaran abad 21 dikenal dengan 4C 

(Communication, Collaboration, Critical Thinking and Problem Solving, 

Creativity and Innovation). Maka dari itu, hal ini membutuhkan kerjasama 

antara guru dan tanggung jawab pendidik nonformal agar penerpan 4C dapat 

dilakukan di keseharian siswa.
9
 

Untuk tingkat sekolah dasar buku ajar yang diterbitkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2013 

memiliki model yang jauh berbeda dari buku ajar yang terdahulu, karena buku 

ajar yang diterbitkan tidak lagi berbentuk mata pelajaran melainkan dibedakan 

berdasarkan temanya. Karena Kurikulum 2013 bersifat tematik-integratif atau 

lebih dikenal dengan sebutan tematik-terpadu, maka semua pembelajaran 

dikaitkan satu sama lainnya menjadi satu kesatuan kecuali Pendidikan Agama 

dan Budi Pekerti untuk menghindari tumpang tindih dan ketidak selarasan 

antara materi pelajaran yang satu dengan yang lain. 

Dalam pembuatan temanya sendiri kurikulum 2013 dapat mengikat 

kegiatan pembelajaran, baik dalam mata pelajaran tertentu maupun antar mata 

pelajaran. Sama halnya seperti buku ajar kelas I SD/MI itu memiliki delapan 

                                                             
8 Kristiantari, R. Analisis Kesiapan Guru Sekolah Dasar Dalam Mengimplementasikan 

Pembelajaran Tematik Integratif Menyongsong Kurikulum 2013.(Jurnal Pendidikan Indonesia 

2014) hlm.460–470. 
9 Prihadi, S. Penguatan Ketrampilan Abad 21 Melalui Pembelajaran Mitigasi Bencana 

Banjir ( Studi Kasus : Pembelajaran Non Formal Anak-anak Bantaran Bengawan Solo di Desa 

Nusupan ).(Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Geografi FKIP UMP 2017) hlm.45–50. 
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tema yaitu diriku, kegemaranku, kegiatanku, keluargaku, pengalamanku, 

lingkungan bersih, sehat dan asri, benda, binatang dan tanaman disekitarku 

dan peristiwa alam. Dari berbagai tema yang ada, penulis akan meneliti 

tentang buku ajar kelas I SD/MI yang bertema diriku. 

Pencetakan buku kurikulum 2013 hanya dibuat oleh pemerintah 

dengan alasan agar meminimalisir ketidak sesuaian isi buku yang dapat 

mengakibatkan penarikan buku seperti buku Bahasa Indonesia kelas VI 

dengan judul “Aku Senang Bahasa Indonesia” terbitan CV. Graphia Buana 

yang ditarik ulang karena di dalam buku mengandung unsur porno. Contoh 

lain buku yang ditarik ulang0 adalah buku siswa SMA kelas XI dengan judul 

“PAI dan Budi Pekerti” diunduh dari media elektronik dengan sebab terdapat 

ajaran radikalisme.
10

 

Untuk mendapat buku sekolah dengan kualitas baik, enak dibaca dan 

mudah dipahami, serta mendapat informasi yang diinginkan, maka diperlukan 

sebuah kejelasan indeks buku dan analisis isi buku guna mengetahui kevalidan 

isi
11

. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

008 Tahun 2016 tentang Buku yang Digunakan oleh Satuan Pendidikan, 

bahwasanya buku ajar harus memenuhi empat unsur kelayakan, yaitu: a) kulit 

buku, meliputi kulit depan, kulit belakang, dan punggung buku. b) bagian 

awal, meliputi halaman judul, penerbitan, kata pengantar, daftar isi, daftar 

gambar, tabel, dan penomoran halaman. c) bagian isi, meliputi aspek materi, 

                                                             
10

 Atikah Mumpuni, Integrasi Nilai Karakter dalam Buku Pelajaran Analisis Karakter 

Buku Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm 7-8 
11

 Ahmad Baidowi, Calak Edu 2 Esai Esai Pendidikan 2008-2012, (Jakarta: Alfabet, 

2012), hlm. 99-10 
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kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan. d) bagian akhir, meliputi informasi 

pelaku perbukuan, glosarium, daftar pustaka, indeks, dan lampiran.
12

  

Dalam Pasal 1 Permendiknas No. 2 Tahun 2008 disebutkan bahwa 

buku teks siswa dijadikan sebagai buku acuan wajib serta perlu memuat materi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan aspek-aspek pendidikan pada peserta 

didik. Sebagai buku acuan wajib dan sumber pembelajaran utama dalam 

pembelajaran, buku teks siswa diharapkan dapat dimanfaatkan dengan efisien 

oleh pendidik dan peserta didik baik secara mandiri atau penggunaan bersama 

saat pembelajaran.  

Bertolak dari hal tersebut, fenomena-fenomena buku ajar yang tidak 

memenuhi empat unsur kelayakan buku yang tertuang dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 008 Tahun 2016 tentang Buku 

yang Digunakan oleh Satuan Pendidikan karena pada buku ajar yang sudah 

dirilis masih dimungkinkan adanya kekurangan atau kurang tepatnya 

peletakan materi pembelajaran. Hal ini perlu menjadi perhatian khusus 

mengingat pentingnya peran buku ajar bagi peserta didik. Adapun peserta 

didik kelas 1 sekolah dasar perlu difasilitasi bahan ajar yang mampu menjadi 

alternatif pembelajaran secara mandiri bagi peserta didik tersebut.  

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul: Analisis Buku Ajar Tematik Tema 

“Diriku” untuk Kelas I Sekolah Dasar Berdasarkan Permendikbud 

Nomor 008 Tahun 2016 Sesuai Dengan Tuntutan Kurikulum 2013. 

                                                             
12

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 008 Tahun 2016, Buku yang 

Digunakan oleh Satuan Pendidikan (Jakarta: 2013), Pasal 3, 4-5   
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B. Penegasan Istilah 

Agar terhindar dari kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini, 

maka diperlukan penegasan kata-kata atau istilah yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

1. Analisis  

         Analisis merupakan kemampuan dalam menguraikan atau 

memecahkan suatu ciri atau kriteria, informasi menjadi sebuah komponen-

komponen yang lebih kecil agar lebih mudah untuk dipahami.
13

 Adapun 

maksud peneliti dalam penggunaan istilah analisis adalah untuk 

menganalisis buku ajar tematik tema diriku untuk kelas I sekolah dasar.  

2. Buku Tematik 

Buku tematik merupakan buku acuan dalam pembelajaran 

kurikulum 2013 yang saat ini berjalan. Buku ini disajikan dalam dua 

kategori. Pertama buku tematik pegangan guru dan kedua berupa buku 

tematik pegangan siswa.
14

 Buku pegangan adalah buku yang berisi 

keterangan suatu hal, rincian teknis bidang tertentu. Buku ini dikenakan 

sebagai pegangan guru atau siswa guna memecahkan, menganalisis, dan 

menyikapi permasalahan yang akan diajarkan pada siswa. Buku tematik 

yang akan digunakan dalam penelitian kali ini adalah buku tematik siswa 

kelas I Tema 1 “Diriku” yang memiliki empat subtema sebagai berikut: 

                                                             
13

 Muchlis Muin, Tesis:”Analisis manajemen pendidikan islam dalam pembentukan 

karakter peserta didik” (Pekanbaru:USR, 2019), hlm. 10. 
14

 Mansur Muslich, Textbook Writing Dasar-Dasar Pemahaman, Penulisan dan 

pemakaian Buku Teks, ( Malang: Ar-ruzz Media, 2010), hlm. 24 
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subtema 1 “Aku dan Teman Baru”, subtema 2 “Tubuhku”, subtema 3 

“Aku Merawat Tubuhku”, dan subtema 4 “Aku Istimewa”.  

3. Tema Diriku 

Buku ajar yang digunakan dalam kurikulum 2013 pada jenjang 

pendidikan dasar ini bersifat tematik-integratif. Buku ajar sendiri terdiri 

dari buku guru dan buku siswa hal tersebut berbasis kompetensi dari mata 

pelajaran yang ditematikkan. Untuk kelas 1 SD/MI itu mempunyai delapan 

tema yaitu, diriku, kegemaranku, kegiatanku, keluargaku, pengalamanku, 

lingkungan bersih, sehat dan asri, benda, binatang dan tanaman di 

sekitarku dan peristiwa alam. Dalam penelitian ini penulis akan meneliti 

buku ajar kelas I SD/MI tema diriku. 

4. Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar 

Anak usia Sekolah Dasar berkembang mengikuti kelakuan orang di 

sekitarnya. Mereka cenderung mencontoh apa saja yang di lihat entah itu 

baik atau buruk. Pertumbuhan pada dasarnya adalah perubahan yang 

bertuju pada arah yang tertentu. Aspek perkembangan secara garis besar 

terdiri dari aspek perkembangan fisik, motorik. Tahap perkembangan anak 

usia Sekolah Dasar dibagi menjadi dua. Pertama masa anak-anak tengah 

(rentang 6-9 tahun), dan yang kedua masa anak-anak akhir (rentang usia 

10-12 tahun).
15

  

Berikut adalah karkteristik perkembangan anak usia Sekolah Dasar 

diantaranya senang bermain, Senang bergerak, senang bekerja kelompok, 

                                                             
15

 Abdul Kadir Sahalan, Mendidik perspektif Psikologi, (Deepublish Yogyakarta, 2018) 

hlm.14. 
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senang melakukan gerakan secara langsung, sulit memahami pembicaraan 

orang lain, senang diperhatikan, senang menirukan. Ciri perkembangan 

anak Usia Sekolah Dasar kelompokan menjadi 6 yaitu usia 7 tahun, usia 8 

tahun, usia 9 tahun, usia 10 tahun, usia 11 tahun dan usia 12 tahun. 

Masalah yang muncul dalam usia Sekolah Dasar juga berbeda beda. 

Semua itu muncul tergantung dengan sikon atau keadaan di sekitar mereka 

dan cara penanganannya tergantung pada orang terdekat mereka. 

 

C. Permasalahan  

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka permasalahan 

difokuskan kepada analisis menganalisis buku ajar tematik tema diriku untuk 

kelas I sekolah dasar.  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Kesesuaian buku tematik memenuhi empat unsur kelayakan buku yang 

tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

008 Tahun 2016. 

b. Isi buku tematik sesuai sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 008 Tahun 2016 dan sesuai dengan tuntutan 

kurikulum 2013. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dan begitu luasnya 

permasalahan maka dalam hal ini tidak semua tema yang akan peneliti 
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analisis, hanya satu tema yaitu tema satu “Diriku” karena keterbatasan 

waktu biaya dan banyaknya yang harus dianalisis. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis 

dapat merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimanakah buku ajar 

kelas I SD/MI tema Diriku menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 008 Tahun 2016?”. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui “Untuk mengetahui bagaimanakah buku ajar kelas I tema Diriku 

yang sesuai menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

008 Tahun 2016?”. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagi penulis buku, diharapkan dapat memberi masukan pada penulis buku 

untuk meningkatkan kualitas buku. 

2. Bagi guru, diharapkan bisa dijadikan bahan pertimbangan oleh guru dalam 

memilih buku acuan dalam belajar. 

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat meningkatkan reverensi kualitas buku 

sekolah yang ada. 
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4. Bagi peneliti, dapat menjadi pengalaman dalam mengembangkan pikiran 

dan ketrampilan dalam membuat buku-buku ajar yang berkualitas dan 

diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

tentang analisis buku dan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi S1 

di prodi PGMI. 

5. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan 

dalam penelitian sejenis. 



 

14 

BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Buku Ajar 

Buku ajar merupakan sebuah bakal ataupun unsur yang dijadikan 

sumber dalam pembelajaran. Buku ajar merupakan bahan atau materi 

pembelajaran yang disusun secara sistematis dan digunakan guru dan 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Buku ajar adalah buku pegangan 

untuk suatu mata kuliah yang ditulis dan disusun oleh pakar bidang terkait 

dan memenuhi kaidah buku teks serta diterbitkan secara resmi dan 

disebarluaskan.
16

 Buku ajar dalam kurikulum 2013 yang diperuntukan 

untuk tingkat Sekolah Dasar /Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) itu berbentuk 

tematik-integratif yang mana hal tersebut adalah salah satu kebijakan dari 

kurikulum 2013.  

Oleh sebab itu, buku ajar pembelajaran bersifat tematik-integratif 

memuat tema-tema yang berisikan beberapa mata pelajaran. Buku ajar 

untuk kelas I SD/MI itu sendiri memiliki delapan tema yaitu, tema satu 

Diriku, tema dua Kegemaranku, tema tiga kegiatanku, tema empat 

keluargaku, tema lima pengalamanku, tema enam lingkungan sehat, bersih 

dan asri, tema tujuh benda hewan dan tumbuhan di sekitarku, tema 

delapan peristiwa alam.   

                                                             
16

 Loeloek Endah Poerwati dan Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013 

Sebuah Inovasi Struktur Kurikulum Penunjang Pendidikan Masa Depan (Jakarta: PT Prestasi 

Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 217.   
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Buku Ajar Siswa Tematik Tema 1 Diriku Kelas 1, merupakan jenis 

bahan ajar siswa berupa bahan ajar cetak yaitu buku. Buku ajar siswa 

Tema 1 Diriku Kelas 1 SD/MI merupakan bahan tertulis yang menyajikan 

ilmu pengetahuan, keterampilan dan sosial, yang digunakan siswa sebagai 

buku pegangan dan acuan dalam mendapat materi pelajaran. 

Buku ajar siswa Tema 1 Diriku yang akan dianalisis oleh peneliti 

adalah buku tematik berbasis kurikulum 2013 revisi tahun 2017 yang 

memiliki delapan tema yaitu, diriku, kegemaranku, kegiatanku, 

keluargaku, pengalamanku, lingkungan bersih, sehat dan asri, benda, 

binatang dan tanaman di sekitarku dan peristiwa alam. Buku ajar siswa 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku utama, seperti yang telah 

tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 3 tahun 2017 

tentang sistem perbukuan pasal 6 ayat 6 bahwa buku utama adalah Buku 

teks utama sebagaimana dimaksud pada ayat (5) merupakan buku 

pelajaran yang wajib digunakan dalam pembelajaran berdasarkan 

kurikulum yang berlaku dan disediakan oleh Pemerintah Pusat tanpa 

dipungut biaya.
17

  

Buku tematik sebagai bahan ajar serta media utama yang sering 

digunakan bahkan sebagai pedoman dalam pembelajaran tentunya perlu 

disusun dengan baik dan optimal supaya dapat digunakan secara efektif 

dan mudah bagi pemakai nya. Dilihat dari isi dan penyajiannya, buku teks 

pelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi peserta didik dalam belajar 

                                                             
17

 Kementerian Sekretariatan Negara Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2017 Tentang Sistem Perbukuan Pasal 6 Ayat 6. (Jakarta: Kementerian Sekretariatan 

Negara, 2017)  
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maka penyusunan buku tematik perlu mempertimbangkan aspek 

perkembangan peserta didik, supaya materi dalam buku tematik tersebut 

mampu dipahami peserta didik. 

2. Buku Teks Tematik 

Istilah buku teks adalah padanan textbook dalam bahasa inggris 

dan dalam kamus textbook diterjemahkan dengan buku pelajaran. Ada 

beberapa pengertian mengenai buku teks menurut ahli. 

a. Buku teks adalah rekaman pikiran rasial yang disusun buat maksud-

maksud dan tujuan – tujuan instruksional.  

b. Buku teks adalah buku yang dirancang buat penggunaan di kelas, 

dengan cermat disusun dan disiapkan oleh para pakar atau para ahli 

dalam bidang itu dan diperlengkapi dengan sarana-sarana yang sesuai 

dan serasi.  

c. Buku teks adalah sarana belajar yang biasa digunakan di sekolah-

sekolah dan perguruan tinggi untuk menunjang 12 suatu program 

pengajaran dalam pengertian modern dan yang umum dipahami.
18

  

Sedangkan tematik adalah salah satu bentuk atau model dari 

pembelajaran terpadu, yaitu model terjala (webbed). Yang pada intinya 

menekankan pada pola pengorganisasian materi yang terintegrasi 

dipadukan oleh suatu tema. Tema diambil dan dikembangkan dari luar 

mata pelajaran, tapi sejalan dengan kompetensi dasar dan topik-topik 

                                                             
18

 Hery Guntur Tarigan, Djago Tarigan, telaah buku teks bahasa Indonesia(Bandung: 

Angkasa, 2009) hlm.12. 
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(standar isi) dari mata pelajaran
19

, model pembelajaran ini digunakan 

untuk menunjang kurikulum 2013 yang merupakan kurikulum terbaru 

yang digunakan di Indonesia. 

Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa buku teks tematik 

adalah buku panduan pembelajaran yang disusun oleh para pakar atau ahli 

yang memiliki tujuan instruksional yang didasarkan pada tema-tema 

tertentu yang digunakan sebagai pengikat serta pemadu mata pelajaran 

dalam menunjang kurikulum 2013. 

Di tingkat sekolah dasar menggunakan dua jenis buku yang 

digunakan, yaitu buku guru dan buku siswa. buku guru adalah buku 

panduan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas yang berisi 

langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik sesuai 

kurikulum 2013. Adapun buku siswa adalah buku yang diperuntukkan 

bagi siswa yang dipergunakan sebagai panduan aktivitas pembelajaran 

untuk memudahkan siswa dalam menguasai kompetensi tertentu.
20

 Oleh 

sebab itu terdapat perbedaan isi dalam buku siswa dan juga buku guru. 

Buku pelajaran yang digunakan oleh siswa harus memiliki variasi 

dan menarik dalam pembelajaran tematik Sekolah Dasar paling tidak, ada 

tiga kegunaan buku bagi peserta didik, yaitu:  

a. Menjadikan kegiatan belajar lebih menarik.  

b. Memberi kesempatan siswa untuk belajar secara mandiri dengan 

bimbingan guru. 

                                                             
19

 Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik.(Bandung: Alfabeta, 2014)hlm.95. 
20 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Teknis : Memahami Buku Siswa 

dan Buku Guru Dalam Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta : Kemendikbud, 2013), hlm.3-6. 
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c. Peserta didik dapat menemukan kemudahan dalam mempelajari setiap 

komponen yang harus dikuasainya.
21

 

Buku teks tematik siswa memiliki fungsi atau kegunaan yang tidak 

jauh berbeda dari buku teks tematik guru, dari kegunaan buku pelajaran di 

atas, ketiganya sudah termasuk dalam kegunaan buku teks tematik siswa. 

Kegunaan tersebut ialah buku teks tematik siswa merupakan buku panduan 

sekaligus buku aktivitas yang akan memudahkan para siswa terlibat aktif 

dalam pembelajaran.  

Buku teks tematik siswa di dalamnya terdapat gambar yang beragam 

untuk membantu siswa memahami materi pelajaran yang ada di dalamnya dan 

kolom kerja yang berwarna-warni untuk menarik perhatian siswa. Buku teks 

tematik siswa terdapat kegiatan pembelajaran mandiri, karena buku ini bersifat 

serba-mencakup (self contained) yang memungkinkannua untuk digunakan 

oleh orang tua secara mandiri dalam mendukung aktivitas belajar siswa di 

rumah.
22

 

Pembelajaran tematik-terpadu merupakan muatan pembelajaran dalam 

mata pelajaran Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang diorganisasikan 

dalam tema-tema. Definisi tersebut dijabarkan dalam Permendikbud No. 57 

Tahun 2014 pasal 11 ayat 2.
23

 Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran 

yang menggabungkan beberapa materi pelajaran dari berbagai kompetensi 

                                                             
21

 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran: Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2008), h. 211. 
22 Tim penyusun, Buku Tematik Siswa Kelas IV SD, Pahlawanku : Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan.Edisi Revisi, (Jakarta: Permendikbud, 2014), hlm. iv. 
23

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 

2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, 5. 
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dasar dan mata pelajaran.
24

 Dari uraian tersebut dapat disimpulkan oleh 

penulis bahwasanya buku teks tematik sebagai penunjang dalam proses 

pembelajaran tematik memiliki karakteristik memuat beberapa materi 

pelajaran dari berbagai kompetensi dasar dan mata pelajaran yang 

diorganisasikan dalam tema-tema. 

Buku tematik siswa tema ”Diriku” kelas I sekolah dasar memiliki 

empat subtema yang mana setiap temanya dijabarkan kedalam lima 

pembelajaran. Setiap pembelajarannya terdapat beberapa mata pembelajaran 

yang terintegrasi, sehingga di dalam setiap pembelajaran sudah memuat 

beberapa materi pembelajaran. Komposisi subtema pada buku siswa tematik 

tema “Diriku” yaitu, (1) aku dan teman baru, (2) tubuhku, (3) aku merawat 

tubuhku, (4) aku istimewa. Subtema satu dijabarkan kedalam lima 

pembelajaran yang mana dalam subtema tersebut telah memuat beberapa 

pembelajaran didalamnya. 

Pemerintah Republik Indonesia mengatur standar kelayakan buku 

sekolah dalam Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

008 Tahun 2016 tentang standar buku pelajaran yang digunakan oleh satuan 

pendidikan bahwa buku pelajaran sekolah harus memuat kulit depan, kulit 

punggung, dan kulit belakang. Kemudian buku teks maupun buku non teks 

yang beredar dalam pendidikan harus memuat awal buku, isi buku dan bagian 

akhir buku.
25

 

 

                                                             
24 Ibadullah Malawai dan Ani Kadarwati, Pembelajaran Tematik (Konsep dan Aplikasi) 

(Magetan: CV. Ae Media Grafika, 2017), Edisi Kedua, 3. 
25

 Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0008 Tahun 2016 tentang 

Buku yang digunakan oleh Satuan Pendidikan.  
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1. Kulit Buku Depan, Kulit Belakang dan Punggung Buku 

a. Kulit Buku Depan  

Kulit Buku Depan memuat beberapa hal, seperti kata “buku ini 

telah dinilai serta ditetapkan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan” (ditulis di dalam sebuah kotak), judul buku, sub judul 

(jika ada) dan peruntukan buku. Tata letak komponen-komponen 

desain buku kulit depan sama seperti corak isi buku. Penulisan judul 

buku mesti lebih menonjol, berbeda dan menarik.  

1) Judul buku.  

Judul buku mengangkat isi materi dalam standar kurikulum 

yang berlaku pada saat ini berlangsung, unsur buku berupa satu 

kesatuan, buku teks khusus guru dalam penulisan judul 

ditambahkan tulisan “Buku Guru”, terletak di atas judul buku 

utama dengan huruf tidak lebih menonjol dari judul utama.  

2) Subjudul.  

Sub Judul buku adalah penjabaran mendalam tentang judul 

utama buku meliputi identitas buku dan materi buku (jika ada). 

Terkhusus buku teks, penulisan sub judul bertempat di bawah judul 

buku, karakter huruf, ukuran dan warna huruf dibuat dengan 

ketentuan tidak lebih menonjol/menjorok/dominan dari judul 

utama buku. 

3) Peruntukan buku.  

Dalam buku pelajarn teks peruntukan buku dicantum dalam 

kulit bagian depan buku dan halaman hak cipta. Urutan penulisan 
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peruntukan buku meliputi: tingkatan satuan pendidikan, kemudian 

identitas kelas ditulis dengan angka romawi.  

4) Identitas penerbit. Nama penerbit ditulis dekat dengan logo 

penerbit dan disesuaikan dengan bidang cetak.  

5) Ilustrasi (jika ada). ilustrasi dibuat dengan jelas, tidak bertolak 

belakang dengan aspek keIndonesiaan serta bayangan isi buku.  

b. Kulit Punggung Buku. Untuk buku dengan penjilidan menggunakan 

lem panas harus menyertakan identitas penerbit seperti logo penerbit, 

nama penulis, judul buku, sub judul buku, dan petunjuk buku. Tata 

letak disesuaikan dengan kuli depan dan kulit belakang buku.  

c. Kulit Belakang. Kulit belakang buku mencangkup pengenalan isi buku 

(blur) secara singkat, pernyataan kelayakan buku dari Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. ISBN yang dikeluarkan perpustakaan 

nasional, identitas penerbit lengkap dan jelas. 

2. Bagian Awal  

a) Halaman judul (recto) di halaman ganjil. Berisi judul dan subjudul 

buku (jika ada), nama penulis dan penerbit serta logo penerbit.  

b) Halaman hak cipta. Hak cipta terletak di halaman genap (version). 

Berisi keterangan hak cipta, KDT (katalog dalam terbitan) yang berisi 

klasifikasi materi buku dan ISBN, keterangan kanal masukan dari 

masyarakat yang berbunyi “Dalam rangka meningkatkan mutu buku, 

masyarakat sebagai pengguna buku diharap dapat memberikan 

masukan kepada alamat penulis dan atau penerbit dan halaman 
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http://buku.kemendikbud.go.id atau melalui email buku 

@kemendikbud.go.id”. 

c) Halaman kata pengantar. Terkhusus untuk buku teks pelajaran kata 

pengantar bertempat daman halaman ganjil (recto), berisi maksud serta 

tujuan pembuatan buku, bagaimana proses pembelajaran dalam buku, 

dan harapan dengan adanya terbitan buku. Diakhirii dengan penandai 

tempat, waktu dan namappenulisbbuku.  

d) Halaman daftar isi (recto). berisi semua bagian buku dari lembar awali 

(kata pengantar dan daftar isi), kemudian isi buku (bab-bab dalam 

buku) dan bagian akhir buku (indeks buku, glosarium jika ada dan 

daftar pustaka) ditulis dengan lengkap.  

e) Halaman daftar gambar (jika ada). Dapat dimulai dari halaman genap 

maupun ganjil. Gambar berupa pandangan mata seperti gambar garis, 

foto, denah, diagram dan lain sebagainya. 

f) Halaman daftar tabel (jika ada). Dapat dimulai dari halaman genap 

maupun ganjil. Memuat nomor dan halaman tabel ditampilkan, serta 

keterangan tabel. 

g) Penomoran halaman. Untuk penomoran buku teks bagian awal 

menggunakan penomoran romawi halaman kecil, halaman judul dan 

halaman hak cipta tidak diberi nomor halaman tapi masih tetap 

terhitung, penomoran halaman dimulai dari kata pengantar.  

 

 

mailto:buku@kemendikbud.go.id
mailto:buku@kemendikbud.go.id
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3. Bagian Isi  

Dalam isi buku memuat uraian materi mengenai inti pembahasan 

yang sesuai dengan judul buku. Uraian materi mencangkup 

pengembangan, pengetahuan, keterampilan, psikomotorik anak. 

Maka dari itu aspek materi, kebahasaan, penyajian dan aspek 

kegrafikan harus memperhatikan hal-hal berikut. 

1) Aspek Materi  

a) Materi harusi menjaga kebenaran dan ketepatan, kevalidan data 

dan konsep, dan materi buku bisa mendukung ketercapaian tujuan 

pendidikan. 

b) Sumber materi benar secara teoritik dan empirik. 

c) Mendorong munculnya inovasi, motivasi dan kemandirian siswa. 

d) Mampu menjaga persatuan dan kesatuan Bhineka Tunggal Ika, 

sifat gotong royong dan saling menghormati.  

2) Aspek Kebahasaan  

a) Menggunakan bahasa dalam pengejaan, membuat kata dan kalimat, 

serta paragraf yang tepat, jelas dan sesuai dengan tingkatan 

perkembangan anak.  

b) Ilustrasi materi seperti adanya gambar dan teks harus bisa 

memudahkan dalam memahami materi pelajaran dan sesuai dengan 

perkembangan siswa.  
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c) Menggunakan bahasa yang komunikatif, inovatif sehingga siswa 

mampu memahami pesan positif dalam bacaan, edukatif, santun 

dan etis sesuai perkembangan siswa. 

d) Judul buku dan isi materi buku selaras dan menarik siswa untuk 

membaca.  

3) Aspek Penyajian Materi  

a) Matari ditampilkan dengan menarik, dapat menumbuhkan minat 

baca siswa, bersesuaian, saling berkesinambungan, tidak 

menyimpang, mudah dipahami, dan saling berkaitan antara satu 

materi dengan materi lain. 

b) Ilustrasi materi seperti adanya gambar dan teks harus bisa 

memudahkan dalam memahami materi pelajaran dan sesuai dengan 

perkembangan siswa. Tidak mengandung unsur pornografi, paham 

ekstrimisme, radikal, kekerasan, sera tidak terdapat unsur 

menyimpang lainnya.  

c) Materi mebangkitkan siswa untuk berfikir kritis, kreatif dan 

inovatif.  

d) Terdapat unsur berupa wawasan kontekstual dan mendorong siswa 

menemukan hal positif dari materi yang bersangkutan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

4) Aspek Kegrafikan  

a) Ukuran buku sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.  

b) Tata letak kulit buku harmonis dan berupa satu kesatuan.  
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c) Warna dan tata letak kulit buku harmonis serta berupa satu 

kesatuan memperjelas fungsi.  

d) Menggunakan huruf dan ukuran huruf sesuai perkembangan siswa.  

e) Ilustrasi yang digunakan dapat menjelaskan makna dari pesan yang 

disampaikan.  

5) Bab dalam Buku  

Untuk mempermudah siswa dalam memahami materi, dalam 

buku teks pelajaran maka dibuatlah bagian-bagian penjelasan materi, 

bab atau chapter.  

a) Bab 

Bab merupakan bagian dari isi buku merujuk pada kompetensi 

dasar (KD). Ditulis menggunakan huruf kapital onderkast (kao 

ond) dengan penyebutan yang diatur sebagai berikut:  

Buku teks pelajaran untuk siswa SD/MI adalah Pelajaran  

Buku teks pelajaran untuk guru SD/MI adalah Bab  

Buku teks pelajaran untuk siswa SMP/MTs adalah Bab  

Buku teks pelajaran Bahasa Inggris untuk siswa SMP/MTs adalah 

capture  

Buku teks pelajaran untuk guru SMP/MTs adalah Bab  

Buku teks pelajaran untuk siswa SMA/SMK/MA adalah Bab  

Buku teks pelajaran untuk guru SMA/SMK/MA adalah Bab 

b) Judul bab. Judul Bab dibuat ringkas, padat, inovatif, menarik,dan 

tidak provokatif.  
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c) Penandaan bagian bab. Penandaan bagian bab diantaranya subbab, 

sub-subbab, dan sub-sub sub bab ditulis menggunakan huruf 

kapital onderkast (kao ond) kecuali kata fungsi dan akronim. 

Ukuran huruf dibuat lebih menonjol.  

d) Ilustrasi. Berupa gambar garis-garis, kurva, bagan foto, denah dan 

bentuk lain sebagainya diambil dari sumber terpercaya dan 

mencantumkan sumber referensi atau menampilkan nama website 

bila diambil dari internet. Ilustrasi harus disertai dengan keterangan 

jelas.  

4. Bagian Akhir  

Bagian akhir buku terdiri dari informasi mengenai penerbit, daftar 

pustaka, glosarium, indeks beserta lampiran-lampiran.  

1) Info Penerbit  

Pelaku penerbit wajib menyertakan informasi biodata 

penulis/editor/penelaah/konsultan/reviewer/penilai. 

Nama lengkap    :  

Nomor Telepon  :  

Emaill               :  

Akun Facebook (jika ada) : 

Alamat Kantor  :  

Bidang Keahlian :  

Riwayat pekerjaan (dalam waktu 10 tahun terakhir):  

Riwayat pendidikan dan tahun terakhir:  

PAS FOTO 
(Khusus 
Penulis) 
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Judul buku terbit (dalam 10 tahun terakhir) :  

Judul penelitian (dalam 10 tahun terakhir) jika ada:  

Buku yang pernah ditelaah/direviu/dibuat ilustrasi/dinilai jika ada:  

Catatan: apabila penulis buku sudah meninggal maka wajib 

menyertakan identitas co-writer dan/atau penyunting buku telah 

penulis meninggal.  

Ilustrasi biodata ilustrator  

Nama lengkap  :  

Nomor Telepon  :  

Email  :  

Akun Facebook (jika ada) :  

Alamat Kantor  :  

Bidang Keahlian :  

Riwayat pekerjaan (dalam waktu 10 tahun terakhir):  

Riwayat pendidikan dan tahun terakhir:  

Karya/pameran/eksibisi (dalam waktu 10 tahun terakhir) Buku yang 

pernah dibuat ilustrasi (dalam waktu 10 tahun terakhir) jika ada: 

 

Ilustrasi biodata penerbit 

Nama penerbit :  

Tahun berdiri :  

Alamat penerbit :  

Nomor telepon :  

Email :   
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Alamat Facebook (jika ada) :  

Apabila penulis dan penerbit mengajukan penilaian buku pada 

Kemendikbud, maka penerbit dan penulis mengisi formulir berikut:  

Formulir Pernyataan Kebenaran Informasi Data Judul Buku, Riwayat 

Penulis, dan Riwayat Penerbit 

Judul Buku Penulis Penerbit 

   

   

   

Pernyataan: Bahwa mengenai data informasi dan riwayat hidup 

penulis dan penerbit serta buku sebagaimana tertera dalam dokumen 

ini adalah lengkap dan benar. Apabila dikemudian hari ditemukan 

permasalahan maka penerbit dan penulis dikenakan sanksi 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan tentang buku yang digunakan oleh Satuan Pendidikan 

dan dapat diproses secara hukum, sesuai ketentuan perundang-

undangan yang berlaku. 

Tanda tangan 

 

(Penerbit) 

 

2) Daftar pustaka.  

Berisi kumpulan buku-buku yang dijadikan sebagai acuan 

pokok dari pengambilan materi dengan urutan nama pengarang 
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buku (penyusunannya dibuat sesuai dengan 26 urut abjad a-z), 

tahun penerbitan, judul buku, kota penerbit, penerbit.  

3) Glosarium.  

Glosarium atau kata kunci keterangan khusus berisi 

penjelasan dari kata, istilah dan frasa yang terdapat dalam teks. 

Untuk buku pelajaran Sekolah Dasar tidak disertai glosarium.  

4) Indeks buku.  

Memuat daftar istilah, rumus dan nama yang dianggap 

penting diketahui pembaca.  

5) Lampiran-lampiran.  

Berupa dokumen tambahan untuk penjelasan lebih lanjut 

mengenai materi.
26

 

3. Kurikulum 2013 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (1995) 

kurikulum adalah perangkat pembelajaran yang dapat menjadi indikator 

dalam proses dan belajar nilai belajar-mengajar (pembelajaran).
27

 Hal 

tersebut sudah terencana dan diatur berdasarkan tujuan, isi dan bahan 

pembelajaran yang ada.   

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi yang 

dirancang untuk mengantisipasi kebutuhan kompetensi abad 21. 

Kurikulum 2013 berkembang sejalan dengan perkembangan pendidikan, 

                                                             
26

 Salinan Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 008 Tahun 2016 

tentang Buku yang digunakan oleh Satuan Pendidikan 
27

 Iskandar, Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru (Jakarta selatan: Referensi, 

2013), hlm. 144.   
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baik teori maupun praktik. Pada dasarnya kurikulum 2013 tidak membawa 

suatu hal yang baru jika dilihat dari konsep dasar sebuah kurikulum 

pendidikan. Maka secara tidak langsung ada tiga konsep dalam kurikulum 

2013 yaitu:  

a. Kurikulum sebagai substansi, yaitu sebagai rencana kegiatan belajar 

murid di sekolah yang berisi tentang tujuan, bahan ajar, kegiatan 

belajar mengajar, jadwal dan evaluasi. 

b. Kurikulum sebagai sistem, yaitu sebagai bagian dari sistem 

persekolahan, sistem pendidikan serta sistem bermasyarakat yang 

mencakup struktur personalia dan prosedur kerja bagaimana 

menyusun, melaksanakan, mengevaluasi dan menyempurnakannya. 

c. Kurikulum sebagai bidang studi yaitu bidang kurikulum, yaitu 

mengembangkan dan mendalami ilmu tentang kurikulum meliputi 

konsep konsep dasar kurikulum.
28

 

Pada intinya kurikulum 2013 merupakan sebuah wujud 

pengembangan kurikulum yang menekankan pada aspek-aspek 

kompetensi yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan serta pembelajaran 

yang bersifat holistik dan menyenangkan. 

Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum terbaru dalam dunia 

pendidikan di Indonesia. Mulai tahun ajaran 2014/2015 sekolah-sekolah di 

Indonesia memberlakukan kurikulum 2013 dalam sistem pendidikannya. 

Berkaitan dengan hal itu, sebenarnya pemerintah maupun praktisi-praktisi 

                                                             
28 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013: Konsep dan Penerapan 

(Surabaya: Kata Pena,2014), hlm. 131. 
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pendidikan di Indonesia telah berusaha menyajikan dan gambaran-

gambaran umum tentang kurikulum 2013. Sedikitnya penulis menemukan 

beberapa literatur yang terkait dengan hal itu, diantaranya skripsi yang 

berjudul “Analisis Kesesuaian Buku Ajar Kelas IV SD/MI Tema Peduli 

terhadap Makhluk Hidup dengan Kurikulum 2013” yang ditulis oleh 

Nunung Dwi Setyorini Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang.
29

 

Sedangkan dalam buku Pengembangan dan Implementasi 

Kurikulum 2013 karangan Prof. Dr. E. Mulyasa, M.Pd. menyebutkan 

bahwa kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis kompetensi 

dimaknai sebagai konsep kurikulum yang menekankan pada 

pengembangan kemampuan melalui kompetensi-kompetensi yang meliputi 

pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap dan minat peserta 

didik agar dapat melakukan sesuatu dengan penuh tanggung jawab.
30

 Pada 

dasarnya kurikulum 2013 tidak membawa suatu hal yang baru jika dilihat 

dari konsep dasar sebuah kurikulum pendidikan.  

Maka secara tidak langsung ada tiga konsep dalam kurikulum 2013 

yaitu, kurikulum sebagai substansi, kurikulum sebagai sistem, dan 

kurikulum sebagai bidang studi yaitu bidang kurikulum
31

. Kurikulum 2013 

menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa yang produktif, kreatif, 

                                                             
29

 Nunung Dwi Setiyorini, Analisis Kesesuaian Buku Ajar Kelas IV SD/MI Tema Peduli 

terhadap Makhluk Hidup dengan Kurikulum 2013 http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint 

/1736/1/093911053_Coverdll.pdf, diakses 23 Januari 2022, pukul 21.30.   
30

 E.Mulyasa, Op.cit, hlm. 68.   
31

Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013: Konsep dan Penerapan 

(Surabaya: Kata Pena,2014), hlm. 131. 

http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint%20/1736/1/093911053_Coverdll.pdf
http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint%20/1736/1/093911053_Coverdll.pdf
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inovatif, dan berkarakter. Dengan kreativitas, anak-anak bangsa mampu 

berinovasi secara produktif guna menjawab tantangan masa depan yang 

dirasa akan semakin rumit dan kompleks. Meskipun demikian, 

keberhasilan Kurikulum 2013 dalam menghasilkan individu yang 

produktif, kreatif, dan inovatif, serta dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional dalam membentuk watak dan peradaban bangsa yang 

bermartabat sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya yaitu 

sumber belajar. 

Pada dasarnya kurikulum 2013 merupakan sebuah wujud 

pengembangan kurikulum yang menekankan pada aspek-aspek 

kompetensi berupa pengetahuan, sikap (perilaku) dan keterampilan serta 

pembelajaran yang bersifat keseluruhan dan menyenangkan. 

Setiap kurikulum pastinya mempunyai prinsip. Karena prinsip 

merupakan landasan atau acuan untuk mengembangkan kurikulum. Seperti 

halnya kurikulum yang baru dirintis ini mempunyai beberapa prinsip 

yaitu:
32

  

1) Kurikulum satuan pendidikan atau jenjang pendidikan bukan 

merupakan daftar mata pelajaran. Atas dasar prinsip tersebut maka 

kurikulum sebagai rencana adalah rancangan untuk konten 

pendidikan yang harus dimiliki oleh seluruh peserta didik setelah 

menyelesaikan pendidikannya di satu satuan atau jenjang 

pendidikan tertentu. Kurikulum sebagai proses adalah totalitas 

                                                             
32

 Dokumen Kurikulum 2013, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia , hlm. 8-10 
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pengalaman belajar peserta didik di satu satuan atau jenjang 

pendidikan untuk menguasai konten pendidikan yang dirancang 

dalam rencana. Hasil belajar adalah perilaku peserta didik secara 

keseluruhan dalam menerapkan perolehannya di masyarakat. 

2) Standar kompetensi lulusan ditetapkan untuk satu satuan 

pendidikan, jenjang pendidikan, dan program pendidikan. Sesuai 

dengan kebijakan Pemerintah mengenai Wajib Belajar 12 Tahun 

maka Standar Kompetensi Lulusan yang menjadi dasar 

pengembangan kurikulum adalah kemampuan yang harus dimiliki 

peserta didik setelah mengikuti proses pendidikan selama 12 tahun. 

Selain itu sesuai dengan fungsi dan tujuan jenjang pendidikan dasar 

dan pendidikan menengah serta fungsi dan tujuan dari masing-

masing satuan pendidikan pada setiap jenjang pendidikan maka 

pengembangan kurikulum didasarkan pula atas Standar 

Kompetensi Lulusan pendidikan dasar dan pendidikan menengah 

serta Standar Kompetensi satuan pendidikan.  

3) Model kurikulum berbasis kompetensi ditandai oleh pengembangan 

kompetensi berupa sikap, pengetahuan, keterampilan berpikir, dan 

keterampilan psikomotorik yang dikemas dalam berbagai mata 

pelajaran. Kompetensi yang termasuk pengetahuan dikemas secara 

khusus dalam satu mata pelajaran. Kompetensi yang termasuk 

sikap dan ketrampilan dikemas dalam setiap mata pelajaran dan 

bersifat lintas mata pelajaran dan diorganisasikan dengan 
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memperhatikan prinsip penguatan (organisasi horizontal) dan 

keberlanjutan (organisasi vertikal) sehingga memenuhi prinsip 

akumulasi dalam pembelajaran.  

4) Kurikulum didasarkan pada prinsip bahwa setiap sikap, 

keterampilan dan pengetahuan yang dirumuskan dalam kurikulum 

berbentuk Kemampuan Dasar dapat dipelajari dan dikuasai setiap 

peserta didik (mastery learning) sesuai dengan kaidah kurikulum 

berbasis kompetensi.  

5) Kurikulum dikembangkan dengan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan perbedaan dalam kemampuan 

dan minat. Atas dasar prinsip perbedaan kemampuan individual 

peserta didik, kurikulum memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk memiliki tingkat penguasaan di atas standar yang telah 

ditentukan (dalam sikap, keterampilan dan pengetahuan). Oleh 

karena itu beragam program dan pengalaman belajar disediakan 

sesuai dengan minat dan kemampuan awal peserta didik.  

6) Kurikulum berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan 

kepentingan peserta didik serta lingkungannya. Kurikulum 

dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik berada 

pada posisi sentral dan aktif dalam belajar.  

7) Kurikulum harus tanggap terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni. Kurikulum 

dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, 
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budaya, teknologi, dan seni berkembang secara dinamis. Oleh 

karena itu konten kurikulum harus selalu mengikuti perkembangan 

ilmu pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni, membangun rasa 

ingin tahu dan kemampuan bagi peserta didik untuk mengikuti dan 

memanfaatkan secara tepat hasil-hasil ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan seni.  

8) Kurikulum harus relevan dengan kebutuhan kehidupan. Pendidikan 

tidak boleh memisahkan peserta didik dari lingkungannya dan 

pengembangan kurikulum didasarkan kepada prinsip relevansi 

pendidikan dengan kebutuhan dan lingkungan hidup. Artinya, 

kurikulum memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mempelajari permasalahan di lingkungan masyarakatnya sebagai 

konten kurikulum dan kesempatan untuk mengaplikasikan yang 

dipelajari di kelas dalam kehidupan di masyarakat.  

9) Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan 

dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 

Pemberdayaan peserta didik untuk belajar sepanjang hayat 

dirumuskan dalam sikap, keterampilan, dan pengetahuan dasar 

yang dapat digunakan untuk mengembangkan budaya belajar.  

10) Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan 

nasional dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kepentingan nasional 

dikembangkan melalui penentuan struktur kurikulum, Standar 
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Kemampuan/SK dan Kemampuan Dasar/KD serta silabus. 

Kepentingan daerah dikembangkan untuk membangun manusia 

yang tidak tercabut dari akar budayanya dan mampu berkontribusi 

langsung kepada masyarakat di sekitarnya. Kedua kepentingan ini 

saling mengisi dan memberdayakan keragaman dan kebersatuan 

yang dinyatakan dalam Bhinneka Tunggal Ika untuk membangun 

Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

11) Penilaian hasil belajar ditujukan untuk mengetahui dan 

memperbaiki pencapaian kompetensi. Instrumen penilaian hasil 

belajar adalah alat untuk mengetahui kekurangan yang dimiliki 

setiap peserta didik atau sekelompok peserta didik. Kekurangan 

tersebut harus segera diikuti dengan proses perbaikan terhadap 

kekurangan dalam aspek hasil belajar yang dimiliki seorang atau 

sekelompok peserta didik. 

Konsep kurikulum berkembang sejalan dengan perkembangan teori 

dan praktek pendidikan. Pengembangan kurikulum ditekankan untuk 

mengarahkan dan membentuk budi pekerti dan akhlak mulia sesuai 

kompetensi pendidikan. Pada pendekatan kurikulum 2013 dalam 

pelaksanaan pembelajaran di SD/MI dan yang sederajat terdapat perbedaan 

yang mencolok, yaitu pembelajaran yang bersifat tematik integratif. Pada 

kurikulum 2013 terdapat penambahan penyisipan unsur Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK), 4C (creative, critical thinking, 

communicative, dan collaborative), LOTS (Lower Order Thinking Skills), 
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MOTS (Middle Order Thinking Skills), HOTS (Higher order thinking 

skill). 

4. Psikologi Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar 

a. Karakteristik Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar 

Kata perkembangan identik dengan pertumbuhan dan 

kematangan. Pertumbuhan dan perkembangan pada dasarnya adalah 

perubahan yang bertuju pada arah yang tertentu.
33

 Aspek 

perkembangan secara garis besar terdiri dari aspek perkembangan 

fisik, motorik dan otak sehingga pada guru diharap mampu 

memberikan metode mengajar yang sesuai dengan karakter peserta 

didik. Tahap perkembangan anak usia Sekolah Dasar dibagi menjadi 

dua. Pertama masa anak-anak tengah (rentang 6-9 tahun), dan yang 

kedua masa anak-anak akhir (rentang usia 10-12 tahun). Adapun 

karkteristik perkembangan anak usia Sekolah Dasar adalah: senang 

bermain, senang bergerak, senang bekerja kelompok, senang 

diperhatikan, dan senang menirukan.
34

 

b. Ciri Perkembangan Anak Usia Sekolah Usia 7 Tahun 

1) Fisik: (a) Pandangan terbatas, (b) bekerja dengan kepala di atas 

meja, (c) menggenggam pensil di ujung, (d) dapat menulis dengan 

rapi, (e) terkadang tegang, (f) menyukai ruangan yang telah di 

tentukan, (g) mulai terbuka.  

                                                             
33

 Abdul Kadir Sahalan, Mendidik Prespektif Psikologi, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 

hlm 13 
34 Abdul Kadir Sahalan, Op.cit,hlm. 15-1 
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2) Bahasa: (a) pendengaran yang baik, (b) berbicara tepat, (c) suka 

berdialog, (d) perkembangan kosakata cepat, (e) bermain dengan 

banyak simbol.  

3) Sosial: (a) tertutup/suka menyendiri, (b) membutuhkan penguat, (c) 

terkadang suka murung, marah, dan malu, (d) merasa banyak orang 

yang tidak suka, (e) percaya apa yang dikatankan dan dilakukan 

guru, (f) suka mengadu dan sensitif pada perasaan orang lain, (g) 

tidak suka melakukan kesalahan, (h) mampu mengungkapkan rasa 

suka dan tidak suka,(i) menjaga kerapian meja dan lingkungan.  

4) Kognisi: (a) suka mengulang pelajaran, (b) suka mengerjakan tugas 

akhir, (c) melakukan pekerjaan secara berkala, (d) suka bekerja 

secara pribadi, (e) menginginkan hal yang dilakukan dapat 

menghasilkan hal yang sempurna, (f) suka mencari tahu hal baru. 

c. Masalah Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar 

Siswa Sekolah Dasar renta muncul berbagai masalah yang 

menjerumuskan mereka dalam hal positif maupun negatif dikarenakan 

mereka baru memulai berinteraksi dengan banyak komponen 

masyarakat. Beberapa hal yang mungkin menjadi masalah 

perkembangan ana uasia sekolah dasar adalah: hiperaktif, sulit 

konsentrasi, gangguan afektif, Masalah berbicara. Gangguan depresi. 

Sindrom Ujian Nasional/ sindrom UN. Gangguan kecemasan, 

gangguan Perilaku yang menyimpang. Gangguan perkembangan 

pervasif, gangguan makan, Gangguan eliminasi, Skizofreni. Adapun 
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cara menangani masalah perkembangan pada anak usia sekolah dasar 

yang bias dilakukan adalah dengan obat, psikoterapi dan terapi kreatif. 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Idaman Tata Guna, Sulthoni, 

Arafah Husna (2018) yang berjudul "Analisis Buku Siswa Kelas 1 SD/MI 

Tema Peristiwa Alam Berdasarkan Nilai-Nilai Karakter". Dari hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwasanya dalam buku siswa kelas 

1 SD/MI Tema Peristiwa Alam terbitan Kemendikbud edisi revisi 2017, 

ditemukan 233 muatan nilai-nilai karakter yang sesuai dengan standar 

kurikulum 2013, yang terdiri dari bagian informasi pendukung telah 

memuat sebanyak 124 muatan nilai karakter yang tersebar dalam 18 nilai 

karakter yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat/ komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Kemudian 

bagian petunjuk kerja/ kegiatan telah memuat sebanyak 95 muatan nilai 

karakter yang tersebar dalam 13 nilai karakter yaitu religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, menghargai prestasi, gemar membaca, peduli lingkungan, dan 

peduli sosial. Bagian tagihan kerja/ latihan telah memuat sebanyak 14 

muatan nilai karakter yang tersebar dalam 3 nilai karakter yaitu disiplin, 

rasa ingin tahu, dan semangat kebangsaan.
35

 

                                                             
35 Muhammad Idaman Tata Guna, et al, "Analisis Buku Siswa Kelas 1 SD/MI Tema 

Peristiwa Alam Berdasarkan Nilai-Nilai Karakter", Jurnal Teknologi Pendidikan Vol. 1, No. 3, e-

ISSN : 2615-8787, (September, 2018), hlm.180-182. 
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Adapun relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah sama-sama menganalisis nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam buku tematik siswa kelas 1 edisi revisi 2017. 

Kemudian perbedaannya terletak pada tema yang dipilih, dan juga 

pemaparan isi dimana dalam penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Idaman Tata Guna dkk dilakukan pada tema peristiwa alam berdasarkan 

nilai-nilai karakter sedangkan dalam skripsi penulis dilakukan pada tema 

diriku dan berdasarkan Peraturan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 008 Tahun 2016 tentang Buku yang digunakan oleh 

Satuan Pendidikan.  

2. Setiyorini (2013) dari Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kesesuaian Buku Ajar Kelas 

IV SD/MI Tema Peduli terhadap Makhluk Hidup dengan Kurikulum 

2013”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isi Buku Guru dan Buku 

Siswa tema “Peduli terhadap Makhluk Hidup” kelas IV SD/MI yang 

diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ditinjau dari 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 masih terdapat 

kekurangan dalam menjabarkan materi Ilmu Pengetahuan Sosial, PPKn, 

Matematika, dan Bahasa Indonesia, dan ditinjau dari prinsip-prinsip 

Kurikulum 2013 masih terdapat kekurangan dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni. Ditinjau dari kelengkapan 
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materi, masih terdapat kekurangan dalam menjabarkan materi Ilmu 

Pengetahuan Sosial, PPKn, Matematika, dan Bahasa Indonesia
36

. 

Persamaan skripsi penulis dengan skripsi saudara Setiyorini (2013) 

adalah kajian penelitian yang dilakukan oleh saudara Setyorini dengan 

penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-sama menganalisis buku 

ajar atau buku teks pelajaran. Sedangkan perbedaan objeknya, jika saudara 

Setiyorini meneliti tentang isi buku teks kelas IV SD/MI tema peduli 

terhadap makhluk hidup  sedangkan dalam penelitian ini penulis 

menganalisis buku ajar tematik kelas I tema Diriku. 

 

 

 

 

 

                                                             
36 Nunung Dwi Setiyorini, Analisis Kesesuaian Buku Ajar Kelas IV SD/MI Tema Peduli 

terhadap Makhluk Hidup dengan Kurikulum 2013 http://eprints. walisongo.ac.id/id/ 

eprint/1736/1/093911053_Coverdll.pdf diakses 23 Januari 2022, pukul 21.30.   

http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/1736/1/093911053_Coverdll.pdf
http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/1736/1/093911053_Coverdll.pdf
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan setelah pelaksanaan seminar proposal 

penelitian yaitu pada bulan februari sampai dengan mei 2022. 

 

B. Jenis Penelitian 

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif-deskriptif karena data-data yang diteliti merupakan data verbal yang 

tak berbentuk angka melainkan dalam bentuk kata, kalimat, dan ungkapan 

yang tertuang dalam teks. Sedangkan jenis penelitian adalah studi kepustakaan 

(library research). Bogdan dan Taylor telah mendefinisikan penelitian 

kualitatif sebagai prosedur penyelidikan untuk memahami masalah 

berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang dibentuk kata-kata dan 

berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu teks dalam latar ilmiah.
37

  

Penelitian pustaka merupakan suatu penelitian yang dilakukan di ruang 

perpustakaan untuk menghimpun dan menganalisis data yang bersumber dari 

perpustakaan, baik berupa buku-buku, periodikal-periodikal ilmiah yang 

diterbitkan secara berkala, kisah-kisah sejarah, dokumen-dokumen dan materi 

perpustakaan lainnya, yang dapat dijadikan sumber rujukan untuk menyusun 

suatu laporan ilmiah.
38

 

                                                             
37

 Husain Usman & Purnomo S. Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2001), hlm. 81   
38

 Abdurrahman Fathoni, Metode Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 95. 



43 

 

 

Pendekatan kualitatif disini merupakan suatu pendekatan non angka 

atau berupa dokumen-dokumen manuskrip maupun pemikiran-pemikiran yang 

ada dimana dari data tersebut dikategorikan berdasarkan relevansinya dengan 

pokok permasalahan yang dikaji. Penelitian kualitatif bukan berupa angka, 

tetapi menganalisis nilai-nilai apa saja yang ada di dalam buku tematik siswa 

untuk melakukan analisis ini memerlukan buku tematik siswa. tema 1 

semester 1 tentang Diriku agar memperoleh informasi tentang nilai-nilai apa 

saja yang terkandung di dalamnya.      

 

C. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah menggunakan buku siswa kelas I tema 1 

semester 1 tema “Diriku” yang memiliki empat subtema yaitu: subtema 1 

“Aku dan Teman Baru, subtema 2 “Tubuhku”, subtema 3 “Aku Merawat 

Tubuhku”, dan subtema 4 “Aku Istimewa”. Peneliti fokus menganalisis pada 

kulit buku, bagian awal, isi dan bagian akhir. Dan objek dalam penelitian ini 

menggunakan buku siswa Edisi Revisi Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017. xiv, 162 hlm : ilusi ; 29,7 cm. (Tema 1) Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 untuk SD/MI Kelas I yang memiliki ISBN 978-602-282-878-

5. Selain itu, buku tematik siswa ini juga dilengkapi gambar dan kegiatan yang 

berkaitan pada lingkungan sehari-hari siswa. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data karya tulis seperti buku, jurnal, artikel, dan yang lain 
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sebagiannya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa teknik 

studi dokumentasi. Teknik ini dilakukan dengan cara menelaah karya sastra 

yang menjadi sumber data dalam penelitian.
39

 Adapun sumber data yang 

digunakan peneliti adalah buku siswa tema Diriku kelas I. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan dengan tujuan untuk mengorganisasi 

data, sehingga dapat memecahkan masalah dalam penelitian. Teori Miles dan 

Huberman dalam Sugiyono bahwa menganalisis data kualitatif terdiri atas tiga 

tahap yaitu tahap pereduksian data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.
40

 Selanjutnya Menurut Holsti Content Analysis merupakan teknik 

yang digunakan untuk menarik kesimpulan dengan cara mengidentifikasi 

karakteristik tertentu pada pesan-pesan secara sistematis dan objektif.
41

 Dalam 

content analysis, analisis data harus bersifat objektif dan pendekatan yang 

dilakukan dalam menganalisis data adalah pendekatan yang sistematis serta 

diharapkan hasil analisis yang telah dilakukan mengarah pada pemberian 

sumbangan teoritis. 

Langkah-langkah dalam analisis konten yaitu membaca isi buku ajar 

kelas I SD/MI tema diriku yang akan membantu menemukan data, melakukan 

pencatatan teks yang mengarah pada konsep kurikulum 2013, kemudian 

                                                             
39

 Yolla Anggraini, Skripsi: “Nilai nilai pendidikan akhlak dalam novel hafalan shalat 

delisa karya tere liye” (Pekanbaru: USR, 2021) hlm.21. 
40

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta), 

2018. hlm. 244. 
41

 Stefan Titscher, dkk, Metode Teks Analisis dan Wacana, terj. Gazali, dkk (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 97. 
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dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan dari buku ajar kelas I SD/MI dalam 

konsep kurikulum 2013. 

Nantinya penarikan kesimpulan didasarkan pada data yang telah 

dikumpulkan, direduksi, dideskripsikan, diinterpretasikan, dianalisis, 

selanjutnya dapat dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 

penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti menganalisis isi buku tema 1 diriku kelas I SD/MI 

yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia 2013 dengan kurikulum 2013, maka dalam bab ini peneliti mencoba 

untuk menyimpulkan dari semua yang telah peneliti uraikan di atas sebagai 

berikut: 

Secara keseluruhan kegrafikan buku yang meliputi bagian sampul 

depan, sampul belakang, punggung sampul, bagian awal serta bagian akhir 

buku sudah disajikan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 008 Tahun 2016 hanya saja ditemukan beberapa hal yang 

kurang namun tidak menimbulkan masalah yang begitu besar. Untuk bagian 

isi soal-soal sudah disajikan dengan kemampuan berpikir LOTS,MOTS dan 

HOTS serta materi pembelajaran sudah mengandung unsur 4C (creative, 

critical thinking, communicative, dan collaborative).  

Dalam prinsip-prinsip kurikulum 2013, buku ajar kelas I SD/MI tema 

diriku hampir secara keseluruhan menggunakan prinsip-prinsip yang 

terkandung dalam dokumen kurikulum 2013. Adapun prinsip yang kurang 

digunakan adalah prinsip ketujuh mengenai kurikulum harus tanggap terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan, budaya, teknologi dan seni. Dan yang 

menjadi titik pusat adalah dalam perkembangan teknologi.  
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B. Saran 

Buku ajar merupakan buku yang dijadikan pegangan guru maupun 

peserta didik sebagai sumber dan media pelajaran. Oleh karena itu jika 

informasi yang disajikan dalam buku ajar benar atau salah menentukan 

kebenaran yang akan diperoleh guru maupun peserta didik. Untuk itu, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2013 sebagai lembaga 

tertinggi dalam bidang pendidikan harus teliti dan jeli dalam membuat dan 

menyajikan buku ajar baik itu buku guru maupun buku siswa.  

Dari hasil peneliti buku guru dan buku siswa dengan menggunakan 

kurikulum 2013 masih terdapat kekurangan dalam menjelaskan materi PPKn, 

matematika, bahasa Indonesia, PJOK yaitu terletak pada buku guru dan buku 

siswa subtema 1 s/d 4. Maka dari itu untuk mendapatkan kesempurnaan 

kualitas buku ajar tema diriku sebaiknya dilakukan perbaikan, terutama 

penambahan materi yang belum tercantum dalam buku guru dan buku siswa. 

Dan selama belum adanya perbaikan guru hendaknya lebih selektif dalam 

menggunakan buku ajar. 
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